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ABSTRAK
RUANG ANTARA:

SARANA EDUKASI POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP ANAK

Oleh
Fithrotul Mumtaz
NRP : 3211100082

Kenakalan remaja menjadi isu yang selalu ada peredarannya di kehidupan tiap
negara, Indonesia salah satunya. Generasi usia remga 12-18 tahun ini mengalami
ketidak seimbangan dalam dirinya, yang kemudian menjadikan adrenalin mereka
cepat meningkat pada hal baru yang belum tentu baik bagi mereka. Untuk menjadikan
'keaktifan' mereka menjadi terarah positif, perlu adanya kontrol yang baik dari faktor
dalam maupun luar. Oleh karena itu di samping kesadaran remga itu sendiri,
kesadaran kontrol keluarga sebagai lingkungan terdekat bagi s remaa juga perlu
diperhatikan. Sayangnya tidak semua orang tua mengerti kontrol seperti apa yang
perlu diaplikasikan untuk mengatas 'keaktifan' s remagja.

Atas isu tersebut penulis meresponnya secara arsitektural dengan
menghadirkan “Ruang Antara: Sarana Edukasi Pola Asuh Orang Tuaterhadap Anak”,
sehingga mewadahi kebutuhan para orang tua dalam menambah pengetahuan tentang
pola asuh terhadap remaganya yang akan memudahkan mereka untuk memilih

langkah yang relevan terhadap kondisi remaganya untuk menjadi generas muda
penerus yang baik.

Kata Kunci: Antara, Kenakalan, Komunikasi, Orang Tua, Remaja.



ABSTRACT

INTERMEDIARY SPACE :
YOUTH AND PARENTING EDUCATION CENTRE

By
Fithrotul Mumtaz
NRP : 3211100082

Juvenile delinquency is an issue which is always exist in every nation,
Indonesia is one of them. The teenagers, 12-18 years age generation are experiencing
imbalances in themselves, which makes their adrenaline rise quickly to new things
which are unnecessarily good for them. To make their 'spirit' become more positive,
they need a good control of both inside and outside factors. Beside their own
awareness, the family awareness to control them as the closest environment for the
teenager is also noteworthy. Unfortunately, not every parents understands how to well
control the teenager as applied to overcome the 'spirit’ of the teenager.

The author responsed the issue architecturally by presenting "Intermediary Space:
Youth and Parenting Education Centre", in order to accommodate the needs of
parents to gain knowledge about parenting that will allow them to choose a relevant
step towards the teen conditions to be the younger generation a better successor.

Keywords: Delinquency, Intermediary, Parent, Youth
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BAB 1
PENDAHULUAN

.1 LATAR BELAKANG
Masa perkembangan anak pada
masa remaja, yakni anak berusia 12 hing-
ga 18 tahun (UU Peradilan Pidana Anak,
Pasal 1 ayat 3), merupakan masa transisi
menuju pendewasaan diri dalam menen-
tukan kepribadian dan vis misi seorang
anak pada kehidupan selanjutnya. Masa
tersebut merupakan masa yang penuh ge-
jolak emosi dan ketidak seimbangan yang
tercakup dalam storm and stress pada seo-
rang anak. Dengan demikian remajasangat
mudah terpengaruh oleh hal-hal yang ia
temui di lingkungannya baik positif mau-
pun negatif (Stanley Hall, 1986). Keadaan
tersebut tentunya juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti lingkungan tem-
pat tinggal dan bergaul seorang anak serta
adanya pengaruh budaya dan globalisasi.
Atas banyaknya tuntutan dan hara-
pan suatu lingkungan terhadap remaja se-
bagal generasi penerus suatu lingkungan,
E. Spranger mengemukakan bahwa masa
remga sangat memerlukan pengertian
dari orang lain. Bantuan dapat diberikan
melalui pemahaman tentang diri Sl rema-
ja. Sedangkan bagaimanapun keluarga se-
bagai lingkungan terdekat berperan pent-
ing dalam pewarisan nilai-nilai kehidupan
yang mulia kepada generasi penerusnya.

Kenakalan remagja telah menja-
di hal yang tidak asing di masa kini. Hal
tersebut tidak selalu akan menjadikan
seorang remajatersesat di masa depannya
jika orang tua dapat mengarahkan * keakti-
fan’ anaknya ke arah yang lebih baik den-
gan cara yang benar. Orang tua manapun
selalu menginginkan agar anaknya berada
di jalur pertumbuhan dan perkembangan
yang benar, namun tidak semua mengerti
bagaimanakah carayang baik tersebuit.

Mengutip pernyataan Komisioner
Perlindungan Anak Indonesia, (Rita Pra-
nawati, 2015) bahwa sebagian besar orang
Indonesia mengasuh anak mereka masih
natural berdasar cara orang tua mereka
mengasuh dahulunya meskipun kenyata-
annya zaman dan aturan hukum sudah
berbeda. Hal ini juga menjadi salah satu
faktor fenomena kekerasan orang tua ter-
hadap anak begitu marak muncul ke per-
mukaan. Yang juga sangat disayangkan
adalah belum adanya sarana edukasi bagi
orang tua untuk menjadi orang tua yang
baik. Padahal pola asuh orang tua yang
menyimpang berbahaya untuk penye-
suaian pribadi dan sosial yang baik bagi
anak.

K ekerasan pada anak yang dilaku-
kan orang tua begitu banyak dan masih



terus terjadi  karena seringkali orang tua
masih menganggap anak sebagai hak
milik dan seolah memiliki kekuasaan
penuh terhadap anak. Sehingga komuni-
kasi pun sering berjalan hanya satu arah.
Jika perilaku anak tidak sesuai dengan
keinginan orang tua, anak rentan mener-
ima kekerasan. Jika kekerasan tersebut
mel ebihi norma-norma kemanusiaan yang
ada, anak akan merasa kehilangan sosok
yang paling ia percaya dalam mengko-

ke arah negatif.
[.21SU DAN KONTEKSDESAIN

[.2.11SU DESAIN

Perihal kasus kenakalan remaa
dan kekerasan orang tua terhadap anak
yang marak dewasaini, dibutuhkan suatu
strategi baru untuk menjadikan pararema-
jadapat mencapai masa depannya dengan
baik. Strategi tersebut dapat dimulai dari
membenahi s remga dan juga kontrol
dari lingkungan terdekatnya yakni orang
tua.

Pengetahuan pola pengasuhan
anak yang benar oleh orang tua di Indo-
nesia masih sangat terbatas untuk didapa-
tkan. Hingga saat ini hal-hal tersebut baru

baik bagi orang tua.

[.2.2 KONTEKS DESAIN

Angka pengguna narkoba dan seks
bebas bisa jadi mengindikasikan suatu
wilayah memiliki lingkungan manusia
yang baik atau buruk. Disebutkan catatan
(BNN) Badan Narkotika Nasional, Jawa
Timur merupakan Provinsi dengan peng-
guna narkoba tertinggi se-Indonesia. Di

munikasikan masa tumbuh kembangnya.
Karena seorang anak tidak pernah ber-
prasangka bahwa orang tua mereka yang
akan menghancurkan hidup mereka. Hal
ini dapat memungkinkan perkembangan
anak berbelok ke arah negatif atas eng-
gannya anak melibatkan orang tuanya da-
lam perjalanan pendewasaannya. Dapat
dibayangkan bagaimana masa depan In-
donesia jika generas mudanya semakin
banyak yang perkembangannya menuju

bisa didapatkan hanya dari buku, artikel
internet, psikolog, dan seminar yang juga
masih jarang diadakan. Para orang tua pun
seringkali baru akan mencarinya jika me-
nemui hal-hal pada anaknya yang mereka
rasa tidak bisa atasi sendiri. Padahal pola
asuh yang telah diberikan sehari-harinya,
meskipun tampak tidak ada masalah pada
anaknya, jugabelum tentu benar. Untuk itu
dibutuhkan satu strategi baru bagi Indone-
siaagar memiliki generasi yang lebih baik
di masa depan yakni dengan memberikan
sarana edukas pengasuhan anak yang

Tabel I.1 Data Penunjuk Tingkat Kriminal Remaja
Jawa Timur | Dokumentasi Pribadi



Jawa Timur sendiri, Surabaya menjadi
penyumbang angka terbesar hingga men-
capai +/- 21%. Angka Kasus aborsi rema-
ja juga demikian besarnya seperti yang

respon atas isu terkait.
I.3PERMASALAHAN DAN
KRITERIA DESAIN
[.3.1 PERMASALAHAN
DESAIN

Sebagian besar orang tua di Indonesia
belum menyadari bahwa masalah yang
terjadi pada seorang anak belum tentu
kesalahan anak semata, padahal bisa jadi
kesalahan terletak pada pola asuh yang
mereka aplikasikan. Untuk itu diperlukan
adanya upaya arsitektural atas sarana edu-
kas yang tergolong baru bagi masyarakat
Indonesia ini agar dapat menyadarkan
para orang tua bahwa mereka membu-
tuhkan pengetahuan lebih mengenai pola
asuh anak yang bisa mereka dapatkan dari
fasilitas sosial ini.

Teori pola asuh anak secaraumum
seharusnya bisa didapatkan di luar fasil-

[.3.2 KRITERIA DESAIN

Terkait permasalahan desain yang
muncul, untuk menjadikan sebuah arsi-
tektur dapat menstimulasi dialog penggu-
nanya, maka perlu adanya esensi khusus
yang harus diperhatikan yakni “Intimasi
Ruang.”

Dialog dalam hal ini dimaknai se-
bagali sebuah komunikasi antara 2 pihak
(orang tua-anak).

1. Komunikasi langsung: Komunikasi
percakapan yang terjadi pada saat
itu juga dalam suatu ruang.

tertera pada bagan. Hal ini menunjukkan
bahwa generasi muda Surabaya perlu
diperbaiki dari sekarang. Untuk itu dipi-
lihlah Kota Surabaya sebagai lahan objek

itas ini. Namun tidak mudah orang tua
dapat mengaplikasikan teori tersebut jika
tidak memiliki atmosfer yang balk dan
ramah dalam berinteraksi, terutama jika
orang tua terbiasa melakukan komunika-
S satu arah yang menjadikan anak malas
berinteraksi dengan orang tua di rumah.
Yang menjadikan sarana ini berbeda yak-
ni adanya upaya hadirnya ruang perantara
bagi para orang tua agar sebisa mungkin
dapat berdialog dua arah dengan anak.
Atas periha tersebut, maka muncullah
permasalahan desain berikut,

“Bagaimana arsitektur mampu menjadi
media untuk menstimulasi dialog antara
orang tua dan anak?”

2. Komunikas Intrapersonal: Hubun-
gan interpersonal (chemistry) dibangkit-
kan lebih dahulu untuk menstimulasi ko-
munikasi langsung yang lebih baik, yang
juga akan mencakup situasi jangka pan-
jang yakni komunikasi langsung di luar
objek.

Keintiman ruang tersebut terkait
dengan kriteria desain yang mencakup as-
pek skala, pencahayaan, tingkat kebisin-
gan, suhu ruang.



Skala

Dari tiga dimens ruang, tinggi ruang
berpengaruh lebih kuat pada skalanya
daripada lebar atau panjangnya. Tinggi
langit-langit menentukan kualitas perlind-
ungan dan keintiman. Ruangan yang lebar
namun langit-langitnyarendah akan mem-
buat perasaan menekan. Untuk itu pada
rancangan obyek, diupayakan dimensi
sirkulas untuk menjadikannya lebih in-
tim tak perlu terlalu lebar namun memiliki
tinggi langit-langit yang lebih.

Pencahayaan

Ruang yang gelap lebih kondusif untuk
menjadlin keintiman daripada ruangan
yang diberi pencahayaan terang (Fisher
dkk., 1984)

Tingkat Kebisingan

Menurut Holahan (1982) tingkat ke-
bisingan ruang dapat mempengaruhi per-
ilaku manusia. Tingkat kebisingan yang
tinggi menurut Rahardjani (1987) dapat
menurunkan konsentrasi seseorang. Seh-
ingga desain sirkulasi nantinya diupaya
kan kedap suara agar pihak orang tua dan
anak konsentrasi terhadap satu samalain.

Temperatur

Tingginya suhu udara juga menimbulkan
efek pada perilaku seseorang menurut
Holahan (1982). Pada rangkaian studi
oleh Robert Baron dan kawan-kawannya,
ditemukan bahwa temperatur udara yang
tinggi dapat mengurangi tingkat agres
seseorang terhadap orang lain pada setting
yang sama. Oleh karena itu rancangan
diupayakan memiliki penghawaan udara

yang baik sehingga mencapa suhu nya-
man (kurang lebih 25 derajat Celcius) agar
agres pihak orang tua dan anak satu sama
lain tidak terganggu.



BAB I1
PROGRAM DESAIN

1.1 PEMROGRAMAN FASILITAS
DAN RUANG

I1.1.1 KONSEP PEROGRAMAN

Ide awa untuk program Sarana
Edukasi Pola Asuh Anak ini yakni men-
jadi perantara / mediator bagi perbedaan
visi misi orang tuadan anak, yang keduan-
ya menemui kesulitan dalam mensinkro-
nisasikannya. Dalam sarana ini orang tua
akan mempelgari perkembangan anak
dan carayang baik dalam memberikan ar-

Gambar 1.1 Skema Konsep Pemrograman
Dokumentasi Pribadi

ahan atas perkembangan tersebut sehingga
anak dapat mencapai kepribadian dan visi
misi yang baik pada kehidupan selanjut-
nya. Anak akan belgjar mengenal dirinya
sendiri mulai dari kepribadian yang baik
maupun buruknya, sehingga anak dapat
menentukan visi hidupnya dengan baik
dan melaksanakan misi dengan mudah.
Visi misi anak yang seringkali bertentan-
gan dengan arahan orang tuatersebut mun-
cul atas buruknya komunikasi keduanya.

Untuk memperbaikinya dapat dimulai
padadiri individu yang menekankan pada
aspek intrapsikisnya kemudian berlanjut
kepada individu sebagal anggota keluarga
sehingga meningkatkan hubungan intrap-
ersonal dan komunikas diantara mereka.
Untuk itu objek menghadirkan program
ruang yang mewadahi aktivitas meli-
batkan pihak anak dan orang tua secara
bersamaan demi menyerukan chemistry
keduanya.



[1.1.2 PROGRAM
RANCANGAN

Atas konsep pemrograman terse-
but, maka pengguna objek terbagi menja-
di:
1. Orang Tua, peserta edukasi
2. Remaja, peserta edukasi
3. Pengelola, yang mengelola kegiatan da
lam objek
4. Pengelola Servis, yang mengelola
sistem bangunan secara fisik
Sehingga muncullah pemetaan zonas
sekaligus dimensi ruang sebagai berikut:

PENGELOLA
LOBBY
INFORMASI ADMINISTRASI
KEPALA 1 ORANG
STAF SEKRETARIS 1 ORANG
STAF HARIAN 5 ORANG 5 /ORANG
PSIKOLOG 5 ORANG 15/ ORANG
RAPAT 12 ORANG 2 / ORANG
TUNGGU KONSULTASI
SIRKULASI 30% + TOTAL 53.31
EDUKASI
STUDIO KELAS ORANG TUA 12 PSG 24 ORANG
ORANG TUA 12 PSG 24 ORANG
ANAK 24 ORANG
DAPUR 24 KELUARGA 5.4/ UNIT
MAKAN 24 KELUARGA 1.96/ UNIT
PLAYGROUND OUTDOOR
SIRKULASI 30% + TOTAL 232.98
SERVIS
JANITOR 1 UNIT
DAPUR SERVIS 1 UNIT
TOILET PENGELOLA SARANA LK 12-20 ORANG UNIT 2 WC, 2 Urinoir, 1 wastafel
PR UNIT 2 WC, 2 wastafel
PENGELOLA SERVIS LK5 ORANG UNIT 1 WC, 1 wastafel
PR UNIT 1 WC, 1 wastafel
PENGGUNA LK 48-72 ORANG UNIT 3 WC, 3 Urinoir, 2 wastafel
PR UNIT 3 WC, 3 wastafel

PENGGUNA DISABILITAS 1 UNIT
MEKANIKAL ELEKTRIKAL

KEAMANAN 2 ORANG

MUSHOLLA SHOLAT 10 ORANG 1/ orang
WUDHU 4 UNIT

PARKIR 30 MOBIL 15 / unit

20 MOTOR 1.7 / unit

10 SEPEDA 1.3 / unit

GUDANG 1 UNIT 25/ UNIT

SIRKULASI 30% + TOTAL 178.08

LUASAN TOTAL

Tabel 1.1 Rekapitulasi Program Ruang
Dokumentasi Pribadi

6

4 NAD 2
16 NAD 2
12 NAD 2
6.7 NAD 2
25 NAD 2
75 NAD 2
24 NAD 2
15 NAD 2
177.7
231.01
100 NAD 3
100 NAD 3
100 NAD 3
129.6 NAD 1
47 NAD 2
300 NAD 1
776.6
1009.58
7.5 NMH
5.4 NAD 2
5.6 NAD 2
5.3 NAD 2
2.8 NAD 2
2.6 NAD 2
8.5 NAD 2
7.1 NAD 2
2.8 NAD 2
4
5)
10 NAD 2
4 Asumsi
450 NAD 2
35 NAD 2
13 NAD 2
25
593.6
771.68
2012.27



Gambar 11.2 BatasLahan
Google Maps

Gambar 1.1 Lokas Lahan
Google Maps

1.2 DESKRIPSI TAPAK

Lahan: J. Jojoran 1 Surabaya
Luas Lahan: 5564 m2
Dimensi: 105m x 37m x 70m X

22m x 26m x 89m

K ecamatan: Gubeng
Kelurahan : Mojo
Jenis Tanah : Alluvial Kelabu
GSB: 0-4m
KLB : 1-2 lantai

Dalam RDTRK Surabaya, lahan ini be-
rada dalam Unit Pengembangan Dhar-
mahusada. Unit ini dominan difungsikan
sebagai permukiman.

Analisa tapak:

Berada pada akses langsung
wilayah perumahan dan perdagangan
skala unit lingkungan yang menjadi
salah satu tarikan arus dari pathways
mayor jl. Dharmahusada.

[+] Mudah di-notice banyak kepala kel-
uarga yang setiap harinya melalui akses
tersebut



Dekat dengan fasilitas olahraga
yang ramai oleh masyarakat dalam dan
luar permukiman, atlas sport club.

[+] Memungkinkan menjadi tarikan arus
ke dalam wilayah perumahan.

Berbatasan langsung dengan 3
aksesjalan yakni jl. Jojoran 1, j|. Mojo
kanggru wetan |V, dan jl. Dhar mahusa-
daindah barat VIII.

[+] Objek akan lebih mudah ditemukan
dari banyak akses

[-] Terlau banyak akses dapat membin-
gungkan

[K] Perjelas akses utama dengan peleba
ran jalan masuk utama

Ketinggian bangunan sekitar ti-
dak lebih dari 2 lantai
[+] Mudah mendapat pencahayaan dan
penghawaan alami.

Sempitnya lebar jalan sekitar.
[K] Akses keluar masuk objek diberi ru-
ang lebih pada lahan objek untuk meng-
hindari penumpukan kendaraan di jalan
umum.

Termasuk daerah genangan
rawan banjir.
[K] Perlu saluran sanitasi yang baik, pen-
ingkatan level ketinggian, maksimalkan
area hijau untuk resapan air.



BAB I11
PENDEKATAN DAN METODE
DESAIN

[11.1 PENDEKATAN DESAIN

Sebagaimana isu kenakalan rema-
ja, kekerasan orang tua terhadap anak di-
paparkan sebelumnya, jelas fenomena ini
erat kaitannya dengan periha “perilaku”.
Sehingga pendekatan desain “Perilaku”
dapat digunakan dalam merespon isu yang
mengarah pada penyel esaian masal ah per-
ilaku orang tua dan anak dalam kehidupan
sehari-harinya.

Dengan pendekatan desain per-
ilaku, desain proses yang relevan digu-
nakan menurut John C. Ziesdl yakni
seperti pada skema di bawah. Namun ter-

Gambar 111.1  Skema Proses Desain John Ziesel
Moore, Gary T. Architecture and Human Behavior

dapat satu tahap yang pada kesempatan
merancang Tugas Akhir ini belum dapat
diaplikasikan sendiri yakni tahap kon-
struksi. Maka hasil penelitian penggunaan
suatu ruang diambil dari penelitian yang
sudah ada, seperti Buku DataArsitek oleh
Ernst Neufert, salah satunya yakni hasil
penelitian mengenai dimensi ruang.

[11.2 METODE DESAIN

Metode desain yang digunakan
oleh John Ziesel dengan pendekatan Per-
ilaku yani berupa riset yang mencakup
aspek berikut dalam menghasilkan suatu
rancangan. Dari hasil riset tersebut, krite-
ria desain tiap ruang secara natural akan
muncul sehingga dapat mengerucutkan
konsep desain yang akan diaplikasikan.

Tabel [11.1 Metode Desain John Ziesel
Inquiry by Design



Orang Tua
Karakter (berdasar pola asuh):
Demokratis | Melibatkan anak
mengambil keputusan - Penca-
paian ldentitas

|

|

|

|

|

|
Otokratis | Mengendalikan, I
tanpa memberi peluang anak I
berpendapat - menghambat I
pencapaian identitas I
|

|

|

|

|

|

|

|

Permisif | Bimbingannya terba-
tas, mengizinkan anak mengam-
bil keputusan sendiri - kebingun-
gan identitas

Pola pemrosesan informasi:
Koneksi-Reflektif

Remaja
Karakter: Egosentrisme, men-
ganggap dirinya unik dan tidak
terkalahkan. Susah menerima in-
formasi terutama kritik satu arah.
Pola pemrosesan informasi:
Reflektif-Produktif

Catatan:
Dalam penerimaan informasi, semakin
banyak panca indera dilibatkan, semakin
mudah manusia menyerap informasi.

Komunikasi 2 arah antar orangtua-anak
secara tidak langsung meminimalisir
adanya gengsi dan perdebatan.

DOING WHAT WITH WHOM

“Mempelajari pola asuh” yg baik

[Demokratis]
menjadikan

sebagai
anak

usaha
remajanya

mencapai titik pendewasaan yg
baik dan beridentitas.

“Mengikuti kelas
materi” untuk
mendapatkan
metode yang

sesuai untuk
diterapkan terha-
dap anak

“Mengkonsultasi-
kan lebih lanjut”
atas permasala-
han yang belum

terjawab

“Aplikasi pengua-
tan pertalian
batin” guna mem-
perbaiki pola ko-
munikasi.

Metode pembe-
lajaran materi
seperti apa yang
sesuai diterap-
kan terhadap
orangtua?

Seberapa
banyak jumlah
orang dalam
kelas sehingga
pembelajaran
efektif?

Tipe kelas sep-
erti apa yang
sesuai dengan
metode pembe
lajaran?

Aktivitas seperti
apa yang men-
guatkan per-
talian batin
orang tua-anak?

O . . O O S S D EEE S S S D S S B e e S Eas s .

“Mempelajari diri

sendiri” sebagai

usaha (dari dalam) untuk mencapai
titik dewasa yang beridentitas baik.

“Mengikuti kelas
materi” untuk
mengenal diri

sendiri.

“Mengikuti kelas
materi” untuk me-
mahami cara
mengkomunikasi-
kan pendapat ter-
hadap orang tua

Metode pembe-
lajaran materi
seperti apa
yang sesuai
diterapkan ter-
hadap remaja?

Seberapa
banyak jumlah
orang dalam
kelas sehingga
pembelajaran
efektif?

Tipe kelas sep-
erti apa yang
sesuai dengan
metode pembe-
lajaran?

Psikolog (Pemateri)

Orang Tua (Peserta Lain)

Staf pendukung

Psikolog

Anak - Orang Tua
Psikolog
Staf Pendukung

Pengunjung umum

Psikolog (Pemateri)
Remaja (Peserta Lain)

Staf pendukung

Psikolog (Pemateri)
Remaja (Peserta Lain)

Staf pendukung

Visua



RELATIONSHIP CONTEXT SETTING

| Aural Tactile Olfactory Symbolic

“Aku ingin men-

dengarmu Akustik ruang kelas harus mendu-
v namun da jarak kung, - Ruang Auditorium
di antara kita”
v v v “Jangan berisik’ Tempat duduk antar orang tua diberi
jarak.
v v “Jangan terlalu .
jauh, jika aku Tempat duduk ada di antara tempat
butuh bantuan” duduk orang tua agar siap siaga

memberikan bantuan.

JI. Jojoran Surabaya, Indo-

nesia
Kawasan Permukiman .y . .
“Dengarkan dan Dinding masiv agar tidak ada yang
Y% % Y% pahami aku, Masyarakat Indonesia masih tanu dgn mendengar, Igbar ruangan
hanya kamu kental budaya sosialnya sempit agar orang saling berdeka-
yang tahu” antar tetangga, sehingga tan.

tiap apa yang terjadi pada
kepala keluarga satu

% % \% dengan yang lainnya akan
mudah dibicarakan keadaan
% v terkininya. Kepala keluarga
yang sengaja datang ke
v \% objek memungkinkan dik-
etahui kepala keluarga lain
% \% sehingga mungkin akan
merasa “malu” atau
“Aku ingin men- “gengsi” untuk datang ke
dengarmu objek.
% namun da jarak

di antara kita”

“Jangan terlalu
v v jauh, jika aku
butuh bantuan”

Y v
\% V Vv
v \% “Jangan terlalu

jauh, jika aku
butuh bantuan”

Tabel 111.2 Penerapan Metode Desain
Dokumentasi Pribadi



BAB IV
KONSEP DESAIN

IV.1 KONSEP DESAIN

IV.1.1 KONSEP SIRKULASI

Untuk menghadirkan konsep Ru-
ang Antara yang menstimulasi dialog,
sirkulasi pengguna (orang tua-anak) dide-
sain sehingga mereka melakukan per-
jalanan bersama yang memungkinkan
adanya dialog sebanyak mungkin pada

tiap pergantian aktivitas. Peletakan ruang
dilakukan secara acak berlawanan den-
gan urutan aktivitas. Sehingga pengguna
menggunakan lebih banyak waktu di ti-
ap-tiap koridor sirkulasinya saat berganti
aktivitas tersebut. Berikut alur aktivitas
yang akan dilakukan di dalam objek oleh

tiap pengguna.

Gambar 1V.1  SkemaAlur Kegiatan Pengguna
Dokumentasi Pribadi
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IV.1.2 KONSEP MASSA

Eksplorasi desain massa berupa
penataan dimesi ruang yang telah sesuai
hasil riset perilaku, yang disusun berdasar
keterhubungan antar ruang dan acak dari
pergerakan penggunanya di beberapa ak-
tivitas. Sehingga berikut didapatkan hasil
analisa keterhubungan antar ruang yang
dapat diaplikasikan untuk penaatan pro-
gram ruang sehingga menghasilkan suatu
massa.

Gambar 1V.2 Skema Hubungan antar Ruang
Dokumentasi Pribadi
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Gambar IV.3  Penataan Balok Dimensi Ruang
Dokumentasi Pribadi

Gambar IV.4  Penataan Balok Dimensi Ruang
Dokumentasi Pribadi

Gambar IV.5 Penataan Balok Dimensi Ruang
Secara Digital | Dokumentasi Pribadi

Gambar 1V.6  Hasil Bentukan Massa
Dokumentasi Pribadi

Dibuat balok-balok dimensi ruang
menyesuaikan standar ruang yang tel-
ah diriset (Data Arsitek, Ernst Neufert) |
Gambar A

Kuning : Sarana Edukasi
Hijau : Sarana Pengelola
Oranye : Servis

Program Area bermain outdoor
memiliki kriteria khusus dalam pel etakan-
nya atas kemungkinan suara yang dihasil-
kan saat terjadi aktivitasdi dalamnyayang
memungkinkan mengganggu  konteks
(permukiman di sekeliling lahan). Sehing-
ga area bermain outdoor ini diletakkan di
bagian tengah bangunan mengupayakan
suara yang dihasilkan dapat terfilter oleh
massa objek di sekelilingnya.

Didapatkan hasil seperti gambar
B. Setelah dievaluasi, kemudian didapat-
kan jgjaran ruang edukator (pengelola) se-
baiknya cekung ke arah area edukasi un-
tuk memberikan impresi ssimbolik “mari
utarakan masalahmu”.

Sehingga bentukan massa didapa-
tkan secara natural atas penataan program
ruang yang susunan balok dimens ruan-
gnya bertransformasi secara halus dari
gambar C menjadi seperti gambar D.

14



IV.1.3IMPLEMENTASI
KONSEPANTARA
Eksplorasi desain konsep antara
diterjemahkan kembali melalui ide- ide
berikut:

Gambar 1V.7 Diagram Konsep Antara
Dokumentasi Pribadi

TANPA ALAS KAKI

Hal yang membuat rumah terasa
benar-benar ‘rumah’ paling utama yak-
ni adanya orang yang dicintai, hal lain
yang menjadikan seseorang merasa bera-
da di rumah ketika mereka melepaskan
alas kaki. Dari sekian macam aktivitas
yang ada, makan bersama menjadi akti-
vitas yang memungkinkan mereka dapat
melakukannya tanpa al as kaki.
Sehingga diperlukan area makan yang
mengupayakan pengguna melepas aas
kakinya.

TERASRUMAH

Area makan diupayakan dekat
dengan taman dimana pengguna dapat
merasa santal seperti meminum teh atau
kopi bersama di teras rumah.

RUANG MAKAN YANG LUWES

Makan bersama merupakan akti-
vitas yang orang-tua anak lakukan setelah
memasak bersama. Selain menjadi waktu
istirahat setelah mengikuti sekian rang-
kaian kelas, saat tersebut dapat menjadi
kesempatan bagi mereka untuk melaku-
kan smulasi dialog santai.

Area makan disebarkan lebih
luwes tidak terkumpul dalam 1 ruang.
Tiap keluarga dapat bebas memilih untuk
makan bersama di area yang mana. Kon-
figurasi tempat duduk didesain dengan ja-
rak antar pengguna (orang tua-anak dalam
satu keluarga) lebih pendek untuk menca-
pa kriteria intim sehingga memudahkan
mereka berdialog.

15



RAMP

Setelah Orang Tua-Anak mema-
sak bersamadi dapur, mereka dapat mem-
bawa makanannya menggunakan trolley
menuju area makan yang diinginkan mas-
ing-masing. Sehingga didesainlah ramp
untuk aksesibilitas penggunatrolley seka
ligus menjadi akses bagi pengguna kursi
roda. Pagar ramp didesain dengan elemen
vertikal yang lebih dominan dari elemen
horizontal untuk mencapai kriteriaintim.

TANGGA TANPA HANDRAIL

Saat orang menaiki tangga, untuk
keamanan dirinya manusia memiliki ke-
biasaan berpegang pada sesuatu agar di-
rinya stabil. Karena itulah desain tangga
umumnya memiliki handrail di sisi-sisin-
ya. Bagaimana jika tangga tidak memiliki
handrail? Saat 2 atau lebih orang menaiki
tangga tanpa handrail, besar potensinya
bagi mereka untuk berpegang tangan agar
keduanya sama stabil.
Sentuhan fisik tersebut dapat memperkuat
bonding antar seseorang. sehingga men-
trigger komunikasi 2 orang yang lebih
baik selanjutnya.

STUDIO KELAS BERUPA THEATER
Ruang kelas yang efektif yakni
beriskan maksimal 25 orang. Manusia
juga efektif menerima informasi jika in-
formas tersebut membuat mereka me-
maksimalkan penggunaan indra manusia.
Dengan film, terutama yang dapat
membuat mereka merefleksikan terhadap
dirinya, mereka lebih mudah menerima
informasi . Film menuntut mereka meng-
gunakan mata dan telinga. Kemudian

disediakan meja untuk mereka mencatat
informasi.

Sebuah kelas menjadi lebih efek-
tif ketika audience satu dan lainnya tidak
saling berbicara. Untuk itu didesainlah
tempat duduk yang terpisah antar keluar-
ga. Namun menjadikan di dalam keluarga
tersebut akrab. Ruang studio kelas men-
gadopsi konfigurasi furnitur theater tipe
showroom.

Gambar 1V.8 Theater Tipe Showroom
Types and Forms of Theater
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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BAB IV
DESAIN

V.1 HASIL DESAIN
V.1.1 PERANCANGAN TAPAK
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V.1.2 DENAH
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V.1.3 SIRKULAS

Sirkulas pergerakan orang tua
anak berikut mengupayakan mereka
melalui perjalanan panjang dahulu saat
berganti aktivitas. Hal tersebut dihadirkan
dengan prinsip “kedekatan waktu pergan-
tian aktivitas berbanding terbalik dengan
kedekatan letak ruang”.

Sirkulasi pengeloladidesain seder-
hana dengan cara meletakkan ruang-ru-
angnya pada satu area yang sama agar
memudahkan kinerja pengel olaan sarana.
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V.1.4 IMPLEMENTASI KONSEP

Tangga tanpa handrail dengan pen-
gaman jaring-jaring.

Ruang Studio Kelas Theater
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Ramp Panjang Berelemen Dominan
Vertikal

Ruang Makan ‘teras’ dan tanpa Alas
Kaki
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Ruang makan yang luwes dengan kon-
figurasi furnitur berbentuk lingkaran
agar mendapat kriteria intim.
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V.2 ASPEK TEKNIS
V.2.1 STRUKTUR
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V.2.2 UTILITAS

Sistem Air Bersih

Mengandalkan pdam untuk penggunaan
toilet, wudhu, dapur, pengurasan kolam.
Dengan meletakkan tank di lantai dasar
kemudian disebarkan ke tiap kran air
dengan direct pump.

Sistem pendinginan

Vrv split duct

Untuk 3 studio kelas (masing-masing
10x10m) agar lebih efisien dari segi listrik
dan jumlah mesin ac.

Split biasa

Untuk tiap ruang pengelola

Yang masing-masing luasan tidak terlalu
lebar dan memiliki berbedaan waktu ak-
tivitas.

Sistem Pengendalian K ebakaran

Air kolam yang selau siap sedia (+/-
300m3) dimanfaatkan sebaga reservoir
untuk kebutuhan air hidrant dan sprinkler.

Sistem Elektrikal

Mengandalkan listrik dari PLN dengan
area kontrol yang terletak di dekat janitor
yang dapat selalu standby memantaunya.

Menyediakan sistem listrik cadangan den-
gan jenset agar listrik pln yang dapat mati
sewaktu-waktu tidak mengganggu pro-
gram yang telah terjadwal rapi. Jenset dan-
penyimpanan solar diletakkan di belakang
musholla jauh dari bangunan utama agar
getaran dan suaranya tidak mengganggu
aktivitas utama.
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BAB VI
KESIMPULAN

Pendidikan pola asuh orang tua
terhadap anak menjadi salah satu strate-
gi bagi suatu wilayah untuk mengupaya-
kan lahirnya generasi penerus yang lebih
baik. Sehingga obyek rancang sarana ini
dapat dilakukan sebagai respon secara
arsitektural untuk mewadahi kebutuhan
para orang tua yang ingin mempelajari
pola asuh terhadap remajanya, yang akan
memudahkan mereka untuk memilih lang-
kah yang relevan terhadap kondisi rema-
janya untuk menjadi penerus generasi
yang baik.

Dalam pola asuh terhadap anak
yang terjadi selama ini bertitik berat pada
pola komunikasinya. Maka dari itu, obyek
rancang berusaha menghadirkan konsep
“antara” yang dapat menstimulasi dia-
log antara orang tua dan remaja tersebut.
Dialog dalam hal ini diterjemahkan ke
dalam 2 hal yakni komunikasi langsung
dan komunikasi intrapersonal. Sehingga
obyek rancang hadir dengan konsep “an-
tara” melalui beberapa hal yang salah sat-
unya berupa area makan bersama dengan
konfigurasi perabotan melingkar sehing-
ga mengupayakan mereka berjarak dekat
dapat berdialog secara intim dan beru-
pa tangga sirkulasi tanpa handrail yang
menambah potensi mereka berpegang

35

tangan, yang mana sentuhan fisik terse-
but dapat memperkuat komunikasi intra-
personal yang juga memperbaiki pola ko-
munikasi jangka panjang mereka di luar
obyek rancang.

Dengan demikian, dialog antara
orang tua-anak ini dapat mendukung pen-
erapan pola asuh yang telah didapatkan
dari pemateri. Sehingga memperbaiki ke-
berlangsungan perjalanan pendewasaan
remaja dengan kontrol asuh orang tua
hingga menjadi generasi penerus yang
baik.
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